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Abstract
Dead fi sh aft er upwelling phenomena in Cirata Reservoir cause environmental pollution if it is not well 
managed. Use of the waste to be processed become organic fertilizer will be useful. Th e purpose of this research 
was to use the fi sh waste added activator of Gliocladium sp on kascing media to be processed as organic fertilizer 
increasing its quality. Organic fertilizers were made by mixing fi sh wastes and kascing with proportion as 
follows: A (80%:20%), B (70%:30%), and C (60%:40%).  Each proportion was added with Gliocladium sp. (0%, 
2%, 3%, 4%, and 5%). Organic fertilizer had N total between 4.06-5.46%, organic C 14.98-18.61%, C/N ratio 
between 2.79-4.27, 1.35-2.78% of P and 1.01-0.78% of K.  Th e product containing 60% fi sh wastes was to be the 
best based on its nutrient compositions.
Keywords: Cirata Reservoir, fi sh waste, Gliocladium sp., kascing, organic fertilizer
Abstrak
Ikan mati pasca terjadinya upwelling di Waduk Cirata menyebabkan pencemaran lingkungan jika 
tidak dikelola dengan baik. Solusi yang dapat digunakan adalah dengan mengolahnya menjadi produk 
yang bernilai tambah seperti misalnya pupuk organik. Tujuan penelitian ini adalah mengolah limbah 
ikan yang ditambahkan activator Gliocladium sp. pada media kascing untuk menjadi pupuk organik yang 
berkualitas baik. Pupuk organik dibuat dengan mencampurkan limbah ikan dan kascing dengan proporsi 
sebagai berikut: A (80%:20%), B (70%:30%), dan C (60%:40%). Masing-masing proporsi ditambah dengan 
Gliocladium sp. dengan konsentrasi 0%, 2%, 3%, 4%, dan 5%.  Produk yang dihasilkan memiliki kandungan 
N total antara 4,06-5,46%, C organik antara 14,98-18,61%, nilai rasio C/N antara 2,79-4,27, P antara 1,35-
2,78% dan K antara 1,01-0,78%. Pupuk yang mengandung 60% limbah ikan adalah yang terbaik berdasarkan 
komposisi nutrisinya.
Kata kunci: Gliocladium sp., limbah ikan, kascing, pupuk organik, Waduk Cirata
PENDAHULUAN
Waduk Cirata mempunyai potensi 
dalam bidang perikanan, perhubungan 
dan wisata (Garno 2005). Kegiatan 
perikanan Keramba Jaring Apung (KJA) di 
Waduk Cirata lebih menonjol dibanding 
kegiatan lain yang memanfaatkan potensi 
sumberdaya alam setempat. Perkembangan 
KJA yang sangat pesat menyumbangkan 
sisa pakan dan hasil metabolisme ikan yang 
cenderung meningkatkan unsur hara dalam 
perairan sehingga mempercepat eutrofi kasi 
(Komarawidjaja et al. 2005). Akumulasi 
sisa pakan dan buangan hasil metabolisme 
yang tinggi akan menurunkan sumberdaya 
perikanan saat terjadinya upwelling di Waduk 
Cirata (Syafei 2005).
Solusi yang dapat digunakan untuk 
membersihkan limbah ikan di Waduk Cirata 
yaitu memanfaatkannya menjadi pupuk 
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organik yang mempunyai nilai tambah 
dengan teknologi aplikatif. Terdapat beberapa 
jenis pupuk organik sebagai pupuk alam 
berdasarkan bahan dasarnya, salah satunya 
yaitu pupuk kompos. Kompos telah terbukti 
memiliki efek positif pada tanah pertanian 
dan produksi tanaman (Yun dan Ro 2009).
Pengomposan biasanya membutuhkan 
waktu yang cukup lama, oleh karena itu 
diperlukan aktivator yang berfungsi untuk 
mempercepat proses pengomposan tersebut. 
Aktivator yang dapat digunakan salah satunya 
yaitu Gliocadium sp. Cendawan Gliocadium 
sp. merupakan mikroorganisme yang dapat 
memproteksi patogen tanaman, menghasilkan 
antibiotik, dan berfungsi sebagai stimulasi 
pertumbuhan tanaman (Gil et al. 2009). 
Gliocadium sp. juga dikenal sebagai agen 
antagonis yang dapat melakukan proses 
dekomposisi bahan organik (Hartal et al. 2010).
Pupuk kompos biasanya memiliki 
kandungan hara yang rendah. Bahan dasar 
yang dapat digunakan sebagai bahan pelengkap 
unsur hara salah satunya adalah kascing. Kascing 
adalah pupuk organik yang dapat digunakan 
sebagai media tumbuh mikroorganisme yang 
merupakan hasil dari proses dekomposisi oleh 
cacing tanah (Damayanti et al. 2008). Kotoran 
cacing yang menjadi kompos (kascing) 
merupakan pupuk organik yang sangat baik 
bagi tumbuhan karena mudah diserap dan 
mengandung unsur hara yang dibutuhkan 
untuk pertumbuhan tanaman (Marvelia et al. 
2006). Kascing mengandung hormon tumbuh 
bagi tumbuhan (Mashur et al. 2001).
Tujuan penelitian ini adalah menetapkan 
komposisi yang memberikan kualitas terbaik 
sebagai bahan pembuatan pupuk organik 
yang dihasilkan dengan melihat kandungan 
unsur hara yang terkandung.
BAHAN DAN METODE 
Bahan dan Alat
Bahan utama yang dipergunakan pada 
penelitian adalah limbah ikan yang diperoleh 
dari Waduk Cirata, Cianjur. Bahan lain 
yang digunakan antara lain kascing, biakan 
Gliocadium sp., pupuk urea, pupuk KCl, 
pupuk SP, air, tanah, akuades, H2SO4, NaOH 
30% , H3BO3 2% , HCl 0,01 N, K2Cr2O7 2 N , 
FeSO4 0,2 N, KMnO4 0,1 N, dan Cl3La.7H2O.
Alat-alat yang dipergunakan pada 
penelitian antara lain Atomic Absortion 
Spectrophotometer (Shimadzu AA-680), 
Spectrophotometer (LW-200 Series), oven 
(Memmert), timbangan digital (OHAUS), 
tanur (Nabertherm), chopper (Misaka), 
leaf area meter (Delta-T Devices), wadah 
plastik, karung, pH tester, termometer, 
labu Erlenmeyer, botol timbang, desikator, 
cawan porselen, pipet volumetrik, pipet 
tetes, buret, penangas air, labu Kjeldahl, dan 
kertas saring.
Metode Penelitian 
Tahapan penelitian yang dilakukan 
terdiri atas 2 tahap. Tahap pertama yaitu 
karakterisasi bahan baku, tahap kedua yaitu 
penentuan kompisisi terbaik sebagai bahan 
pupuk organik.  Karakterisasi bahan baku 
yaitu menganalisis kadar proksimat dan unsur 
hara bahan baku limbah ikan dan kascing. 
Analisis kadar proksimat meliputi uji kadar 
air, kadar abu, kadar protein, dan kadar 
lemak (BSN 1992), sedangkan untuk analisis 
unsur hara meliputi uji N total (BSN 1992), 
C organik, nilai rasio C/N, kandungan P dan 
kandungan K (AOAC 2007).
Pengkomposisian bahan limbah ikan 
dengan bahan yang lain mengacu pada 
proses pengkomposan oleh Sutanto (2002) 
yang dimodifi kasi. Proporsi limbah ikan 
terhadap kascing  yang digunakan sebagai 
berikut, yaitu A (80%:20%), B (70%:30%), 
dan C (60%:40%). Masing-masing dicampur 
dengan Gliocladium sp. pada konsentrasi 
(0%, 2%, 3%, 4%, dan 5%). Komposisi bahan-
bahan yang digunakan disajikan pada Tabel 1. 
Formulasi tersebut dibiarkan terurai selama 
4 minggu dalam wadah terbuka pada suhu 
ruang (27-29°C). Pengadukan, pengukuran 
pH dan suhu dilakukan setiap tiga hari sekali 
selama proses reaksi penguraian berlangsung. 
Produk yang dihasilkan setelah pemeraman 
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selama 4 minggu, dilakukan uji kualitas 
produk yang meliputi uji kadar air, N total, C 
organik, nilai rasio C/N, kandungan P, dan K.
HASIL  DAN  PEMBAHASAN
Karakteristik Bahan Baku
Limbah ikan memiliki kadar abu sebesar 
5,14±0,05%, protein sebesar 1,35±0,01%,  dan 
lemak sebesar 20,81±0,00%, serta kandungan 
hara yang cukup tinggi, yaitu N total sebesar 
5,83±0,00%,  kandungan P sebesar 13,50±0,00%, 
dan C organik sebesar 1,83±0,00%. Hasil 
analisis proksimat dan kandungan hara bahan 
baku disajikan pada Tabel 2. 
Limbah ikan berpotensi sebagai bahan 
baku pupuk organik karena sesuai kriteria 
bahan baku pupuk yang baik. Sutanto (2002) 
menyatakan bahwa bahan dasar kompos 
mengandung abu sebesar 3-5%, protein 
sebesar 5-40%, dan lemak sebesar 1-15%.
Kondisi Proses (Suhu dan pH) selama 
Pengomposan
Perubahan suhu selama proses 
pengomposan ditunjukkan dengan adanya 
peningkatan suhu pada tahap awal proses 
dan cenderung menurun pada tahap 
berikutnya. Perubahan suhu yang terjadi 
selama proses pengomposan disajikan pada 
Gambar 1. Peningkatan suhu pada awal 
proses terjadi karena adanya aktivitas mikroba 
yang mendekomposisikan bahan sehingga 
menghasilkan energi berupa panas yang 
dibebaskan ke lingkungan (Pramaswari et al. 
2011). Tahap peningkatan suhu jika mencapai 
lebih dari 45oC disebut fase termofi lik (Gazi 
et al. 2007). Fase termofi lik merupakan 
proses degradasi yang didominasi oleh 
mikroorganisme termofi lik, yaitu bakteri dan 
fungi termofi lik (Amir et al. 2008). Penurunan 
suhu pada tahap berikutnya disebabkan 
oleh adanya penurunan aktivitas mikroba 
(Laos et al. 1998). Tahap penurunan suhu 
disebut tahap pendinginan. Proses penguapan 
air dari material yang telah mengalami 
mineralisasi akan terus berlangsung hingga 
penyempurnaan pembentukan humus selama 
proses pendinginan (Kastaman et al. 2006).
Gambar 1 Perubahan suhu selama proses pengomposan:...........(A0),......... (B0),.......... (C0), ......... (A1), 
........... (B1), .......... (C1), .......... (A2), ......... (B2), .......... (C2), .......... (A3), ......... (B3), .......... 
(C3), .......... (A4), .......... (B5), ........... (C5).
Tabel 1 Pengkomposisian bahan baku





A0 80 20 0
A1 80 20 2
A2 80 20 3
A3 80 20 4
A4 80 20 5
B0 70 30 0
B1 70 30 2
B2 70 30 3
B3 70 30 4
B4 70 30 5
C0 60 40 0
C1 60 40 2
C2 60 40 3
C3 60 40 4
C4 60 40 5
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Pada perlakuan C1, C2, C3, C4 terjadi 
peningkatan suhu yang lebih cepat dan 
cenderung lebih tinggi dari kombinasi yang 
lainnya pada hari ke-9 dengan suhu masing-
masing 46,33oC, 45,67oC, 46,33oC, 47,67oC. 
Pada perlakuan ini ada penambahan aktivator 
Gliocladium sp. yang dapat merangsang 
perkembangan mikroorganisme yang muncul 
dari bahan baku sehingga mikroorganisme 
yang melakukan proses dekomposisi 
lebih banyak. Wasito dan Nuryani (2005) 
menyatakan bahwa Gliocladium sp. 
merupakan mikroorganisme yang berperan 
sebagai pengurai bahan organik.
Selama proses terlihat adanya penurunan 
pH pada tahap awal dan cenderung meningkat 
pada tahap berikutnya hingga mencapai pH 
netral. Perubahan pH yang terjadi selama 
proses pengomposan disajikan pada Gambar 
2. Nilai pH sangat penting dalam pengolahan 
limbah karena akan mempengaruhi kehidupan 
organisme (Ibrahim et al. 2009). Penurunan 
pH pada awal proses pengomposan karena 
adanya penumpukan asam akibat metabolisme 
mikroba. Proses dekomposisi pada kondisi asam 
biasanya didominasi oleh jamur (Lengkong 
dan Kawusulan 2008). Peningkatan nilai pH 
pada tahap berikutnya dapat disebabkan oleh 
meningkatnya volume amonia yang dihasilkan 
dari proses degradasi protein (Liao et al. 1997).
Kandungan C Organik
Semua perlakuan memiliki kandungan C 
organik berkisar 14,98-18,61%. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan 
sudah memenuhi nilai C organik menurut 
Tabel 2 Hasil analisis proksimat dan kandungan hara bahan baku
Parameter Limbah ikan Kascing
Proksimat
Kadar air (%) 61,83 ± 0,00 52,85 ± 0,01 
Kadar abu (%) 5,83 ± 0,00 19,28 ± 0,00 
Protein (%) 13,50 ± 0,00 7,85 ± 0,00 
Lemak (%) 1,83 ± 0,00 1,42 ± 0,00 
Unsur Hara
Total C Organik (%) 20,81 ± 0,00 23,93 ± 0,01 
N Total (%) 5,14 ± 0,05 2,66 ± 0,01 
Rasio C/N (%) 4,05 8,99
P (%) 1,35 ± 0,01 0,29 ± 0,01 
K (%) 0,10 ± 0,00 0,39 ± 0,00 
Gambar 2 Perubahan pH selama proses pengomposan:...........(A0),........... (B0),........... (C0), .......... (A1), 
........... (B1), .......... (C1), .......... (A2), ......... (B2), .......... (C2), .......... (A3), ......... (B3), .......... 
(C3), .......... (A4), .......... (B5), ........... (C5).
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BSN (2004) yaitu 9,80-32,00% sebagai bahan 
pupuk. Hasil analisis kandungan C organik 
dari produk yang dihasilkan disajikan pada 
Gambar 3, terlihat bahwa kandungan total 
C organik tertinggi terdapat pada produk 
formulasi C, diikuti oleh formulasi B dan 
A. Hal ini dapat memperlihatkan bahwa 
semakin tinggi komposisi limbah ikan yang 
ditambahkan pada produk, akan menurunkan 
kandung total C organik pada produk. 
Graves et al. (2000) menyatakan bahwa 
karbon digunakan sebagai sumber energi 
untuk pertumbuhan mikroba. Rendahnya 
konsentrasi kascing yang ditambahkan dapat 
mengakibatkan rendahnya kandungan karbon 
pada produk yang dihasilkan.
Kandungan N Total
Seluruh perlakuan memiliki kandungan 
N total berkisar 4,06%-5,46%. Berdasarkan 
nilai tersebut, produk yang dihasilkan sudah 
memenuhi kandungan N total menurut 
BSN (2004)  yaitu lebih dari 0,40%. Hasil 
analisis kandungan N total dari produk yang 
dihasilkan disajikan pada Gambar 4.
Formulasi C cenderung memiliki nilai 
N total yang paling rendah dibandingkan 
dengan formulasi A dan B (Gambar 4). 
Ikan sebagai sumber nitrogen memberikan 
kontribusi N total terbesar pada produk, 
sehingga komposisi ikan dalam produk 
menentukan kandungan N total. Nitrogen 
merupakan unsur yang dibutuhkan tanaman 
dalam jumlah yang tinggi setelah unsur 
hidrogen, karbon dan oksigen sebagai bahan 
penyusun tegakan tumbuhan (Mujiyati 
dan Supriyadi 2009). Kekurangan nitrogen 
dalam tanah menyebabkan pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman terganggu dan 
hasil tanaman menurun karena pembentukan 
klorofi l yang sangat penting untuk proses 
fotosintetis terganggu (Usman 2012). 
Supadma dan Arthagama (2008) menyatakan 
bahwa semakin tinggi kadar N bahan dasar, 
Gambar 3 Kandungan total C organik pada produk yang dihasilkan: (......) Gliocladium sp. 0%; 
(......) Gliocladium sp. 2%; (......) Gliocladium sp. 3%; (......) Gliocladium sp. 4%; (......) 
Gliocladium sp. 5%. 
Gambar 4 Kandungan N total pada produk yang dihasilkan: (......) Gliocladium sp. 0%; (......) Gliocladium 
sp. 2%; (......) Gliocladium sp. 3%; (......) Gliocladium sp. 4%; (......) Gliocladium sp. 5%. 
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maka semakin mudah mengalami tingkat 
dekomposisi, dan menghasilkan kadar N total 
kompos yang semakin tinggi.
Nilai Rasio C/N 
Nilai rasio C/N berkisar 2,79-4,27 pada 
semua perlakuan. Nilai rasio C/N dari produk 
yang dihasilkan tersebut seluruhnya belum 
memenuhi nilai rasio C/N menurut BSN (2004) 
yaitu 10-20. Nilai  rasio C/N dari produk yang 
dihasilkan disajikan pada  Gambar 5. Nilai 
rasio C/N yang rendah dapat disebabkan oleh 
proses kehilangan nitrogen yang belum optimal 
selama proses pengomposan berlangsung. 
Graves et al. (2000) menyatakan bahwa pada 
pupuk yang memiliki rasio C/N yang rendah 
atau penggunaan bahan baku yang kaya 
akan nitrogen akan terjadi proses kehilangan 
nitrogen menjadi amoniak (NH3)  selama 
proses pengomposan. Hal ini terjadi akibat 
kelebihan nitrogen yang tidak termanfaatkan 
oleh mikroba. Sahwan et al. (2004) menyatakan 
bahwa selama proses pengomposan terjadi 
penurunan nilai rasio C/N yang disebabkan 
terjadinya penurunan jumlah karbon yang 
dipakai sebagai sumber energi mikroba 
yang digunakan untuk menguraikan atau 
mendekomposisi material organik.
Kandungan P (Fosfor)
Semua perlakuan memiliki kandungan P 
berkisar 1,35-2,78 %. Semua formulasi produk 
yang dihasilkan sudah memenuhi kandungan 
P menurut BSN (2004) yaitu lebih dari 0,10%. 
Kandungan P dari produk yang dihasilkan 
disajikan pada Gambar 6.
Perlakuan produk formulasi A cenderung 
memiliki kandungan P lebih tinggi daripada 
Gambar 5 Hasil rasio C/N pada produk yang dihasilkan: (......) Gliocladium sp. 0%; (......) Gliocladium 
sp. 2%; (......) Gliocladium sp. 3%; (......) Gliocladium sp. 4%; (......) Gliocladium sp. 5%. 
Gambar 6 Kandungan P pada produk yang dihasilkan: (......) Gliocladium sp. 0%; (......) Gliocladium 
sp. 2%; (......) Gliocladium sp. 3%; (......) Gliocladium sp. 4%; (......) Gliocladium sp. 5%. 
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formulasi B dan formulasi C. Hal ini dapat 
disebabkan oleh produk formulasi A memiliki 
komposisi limbah ikan sebagai sumber N 
yang lebih tinggi (80%) dibandingkan dengan 
formulasi B (70%) dan formulasi C (60%). 
Hidayati et al. (2008) menyatakan bahwa 
kandungan P pada pupuk dapat berkaitan 
dengan kandungan nitrogen dalam bahan. 
Semakin besar nitrogen yang dikandung maka 
multiplikasi mikroorganisme yang merombak 
P akan meningkat, sehingga kandungan P 
dalam bahan juga meningkat, demikian juga 
kandungan P dalam pupuk seiring dengan 
kandungan P dalam bahan.
Kandungan K (Kalium)
Semua perlakuan memiliki kandungan 
K berkisar 2,79-4,27. Kandungan K produk 
yang dihasilkan belum memenuhi kandungan 
K menurut BSN (2004) yaitu 1,01-0,78%. 
Kandungan K dari produk yang dihasilkan 
disajikan pada   Gambar 7. Perlakuan produk 
formulasi C cenderung memiliki kandungan 
K lebih tinggi daripada formulasi A dan B. Hal 
ini dapat disebabkan oleh kandungan kascing 
sebagai sumber K pada produk formulasi 
C memiliki komposisi yang tertinggi 
dibandingkan dengan pupuk formulasi A dan 
B. Hidayati et al. (2008) menyatakan bahwa 
kalium digunakan oleh mikroorganisme dalam 
bahan sebagai katalisator, dengan kehadiran 
bakteri dan aktivitasnya, sangat berpengaruh 
terhadap peningkatan kandungan kalium.
KESIMPULAN
Limbah ikan dapat dimanfaatkan sebagai 
bahan baku pembuatan pupuk organik (kompos). 
Produk terbaik berdasarkan kandungan unsur 
hara yaitu produk dengan formulasi C (60% 
limbah ikan) yang memiliki kandungan K dan 
C organik tertinggi serta nilai rasio C/N paling 
mendekati nilai standar SNI 19-7030-2004.
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